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ABSTRAK

Mobile banking merupakan satu dari banyak layanan-layanan yang disediakan bank kepada 
nasabah, yang memungkinkan untuk melakukan transaksi perbankan melalui ponsel. 
Penerimaan teknologi ini dipelajari melalui hubungan antara persepsi pengguna, 
kepercayaan terhadap teknologi, dan kecocokan antara teknologi saat ini dengan teknologi 
mobile banking. Model teori yang digunakan adalah model task technology fit (TTF), unified 
theory of acceptance and usage of technology (UTAUT), dan variabel Trust. Model tersebut 
diterapkan dengan 225 sampel dengan sebaran 183 responden secara online ( 1 sampel tidak 
valid) dan 45 responden secara offline ( 2 sampel tidak kembali ) dengan menggunakan 
partial least square (PLS) untuk menguji model konseptual. Perhitungan path significance 
levels diestimasi dengan menggunakan metode bootstrapping (500 resamples). Penelitian 
ini menemukan bahwa technology characteristics berpengaruh signifikan terhadap task 
technology fit, dan task terchnology fit berpengaruh signifikan terhadap performance 
expectancy dan effort expectancy, serta performance expectancy, social influence, memiliki 
pengaruh signifikan secara langsung dengan behavioral intentions. Trust berpengaruh 
signifikan terhadap performance expectancy, behvioral intention, dan user adoption. 
Facilitating condition dan behavioral intentions memiliki pengaruh dengan user adoptions. 
Penelitian ini juga dapat digunakan pihak bank sebagai penentu keputusan dan implementasi 
mobile banking.

Kata kunci : Mobile Banking, Penerimaan teknologi, TTF, UTAUT, Trust.
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ABSTRACT

Mobile banking is one of the many services that banks provide to customers, which makes 
it possible to conduct banking transactions through mobile phones. The acceptance of this 
technology is learned through the relationship between user perception, trust in technology, 
and compatibility between current technology and mobile banking technology. The 
theoretical model used is the task technology fit (TTF) model, the unified theory of 
acceptance and usage of technology (UTAUT), and the Trust variable. The model was 
applied with 225 samples with a distribution of 183 online respondents (1 invalid sample) 
and 45 offline respondents (2 samples did not return) using partial least square (PLS) to test 
the conceptual model. Calculation of path significance levels is estimated using the 
bootstrapping method (500 resamples). This study found that technology characteristics had 
a significant effect on the task technology fit, and the task technology fit had a significant 
effect on performance expectancy and effort expectancy, and performance expectancy, 
social influence, had a significant direct effect on behavioral intentions. Trust has a 
significant effect on performance expectancy, behvioral intention, and user adoption. 
Facilitating conditions and behavioral intentions have influence with user adoptions. This 
research can also be used by banks as a decision maker and mobile banking implementation. 

Keyword: Mobile Banking, Technology Acceptance, TTF, UTAUT, Trust.
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BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan

manfaat, ruang lingkup, dan sistematika penulisan skripsi mengenai Analisis Penerimaan 

Mobile Banking Dengan Integrasi Model TTF, UTAUT Dan Perluasan Faktor Trust.

1.1. Latar Belakang

Penggunaan internet di Indonesia semakin bertambah setiap tahunnya, pada 

survei terakhir yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia mengalami peningkatan 

menjadi 143,26 juta dari total penduduk di Indonesia sejumlah 262 juta jiwa (APJII, 

2017). 

Berdasarkan peningkatan pengguna internet, penggunaan mobile banking di 

Indonesia juga mengalami peningkatan. Menurut survei yang dilakukan oleh Price 

Waterhouse Cooper (PWC) pada tahun 2015 menyatakan bahwa ada 75% nasabah 

masih sering menggunakan perbankan secara tradisional dan ada 4% nasabah yang 

jarang menggunakan perbankan secara tradisional, sedangkan nasabah yang sering 

menggunakan internet dan mobile banking hanya 10% dan ada 40% nasabah yang 

jarang menggunakan internet dan mobile banking. Pada tahun 2017, nasabah yang 

sering melakukan transaksi perbankan secara tradisional mengalami penurunan 

menjadi 45% dan nasabah yang jarang menggunakan perbankan secara tradisional 

mengalami peningkatan menjadi 15%, sedangkan nasabah yang sering menggunakan

internet dan mobile banking mengalami peningkatan menjadi 20%, dan nasabah yang 

tidak menggunakan internet dan mobile banking mengalami penurunan menjadi 22%. 

Diketahui bahwa minat nasabah terhadap penerimaan mobile banking dan internet 

banking di negara Indonesia mengalami peningkatan namun belum signifikan, dimana 

transaksi secara tradisional masih mendominasi (PWC, 2017).

Mobile Banking adalah salah satu fasilitas layanan perbankan yang dapat 

memudahkan untuk bertransaksi langsung melalui smartphone, secara aman, mudah, 

dan cepat. Mobile Banking memberikan layanan transaksi informasi saldo, transfer, 
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pembayaran tagihan telepon, pembayaran kartu kredit, pembayaran tiket pesawat, 

pembelian pulsa, pembukaan rekening deposito (BNI, 2018).

Penggunaan mobile banking dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja 

terutama bagi nasabah yang sedang tidak berada disekitar fasilitas perbankan. Hal ini 

dalam penggunaanya dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dari tugas 

perbankan kepada nasabah, dimana sebelumnya masih banyak nasabah dalam 

melakukan transaksi keuangan yang masih bersifat tradisional yaitu datang ke kantor 

Bank terdekat atau ke ATM terdekat, yang mana hal tersebut dapat menimbulkan 

masalah baru bagi nasabah, yaitu jika nasabah tidak sedang berada disekitar fasilitas 

perbankan. 

Meskipun mobile banking menawarkan banyak fitur yang bermanfaat untuk para 

penggunanya, tidak semua nasabah berminat untuk menggunakan mobile banking

tersebut. Fitur-fitur dalam penggunaan teknologi tersebut harus sesuai dengan 

kebutuhan nasabah dalam penerapannya, banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

penerimaan teknologi. antara lain kinerja aplikasi dari mobile banking harus sesuai 

dengan ekspektasi pengguna (performance expectancy), kemudahan dalam 

penggunaan mobile banking yang sesuai bagi semua kalangan nasabah (effort 

expectancy), pengaruh lingkungan sosial yang dapat mempengaruhi pengguna baru 

berdasarkan pengalaman pengguna lama (social influence), dan fasilitas pendukung 

seperti biaya layanan internet (facilitating condition) (Venkatesh, et al., 2003). Serta 

terknologi baru yang telah diimplementasikan harus dievaluasi seberapa tingkat 

penerimaan teknologi tersebut oleh penggunanya berdasarkan kebutuhan pengguna 

untuk menggunakan teknologi (task characterictics) dan teknologi yang mengusung 

kebutuhan pengguna (technology characteristics) ( Goodhue & Thompson, 1995). 

Serta faktor kepercayaan terhadap teknologi (trust) yang juga merupakan salah satu 

faktor yang menjadi pertimbangan terhadap penerimaan teknologi baru.

Penelitian tentang penerimaan teknologi yang pernah dilakukan Zhou, et al., 

(2010), dan oliviera, et al., (2014) menemukan bahwa kecocokan teknologi terhadap 

kebutuhan pengguna (task technology fit) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kegunaan atau fungsi dari sebuah teknologi (performance expectancy) serta 

penelitian yang dilakukan oleh Park, et al., (2015) juga mendapatkan hasil yang sama 

dan ditambah hasil temuan lain, yaitu kecocokan teknologi terhadap kebutuhan 

pengguna (task technology fit) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
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kemudahan pengguna dalam menggunakan teknologi (effort expectancy). penelitian 

yang dilakukan Tahrini, et al., (2014) menemukan bahwa kecocokan teknologi 

terhadap kebutuhan pengguna (task technology fit) mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap sikap pengguna untuk menggunakan kembali teknologi 

(behavioral intentions). Dari penelitian – penelitan tersebut perspektif kecocokan 

teknologi terhadap kebutuhan pengguna dengan mengintegrasikan model unified 

theory of acceptance and usage of technology (UTAUT) dan Task Technology Fit

(TTF) memiliki pengaruh yang signifikan dan perspektif yang lebih luas terhadap 

intensitas penggunaan dan penerimaan teknologi baru, yang berdasarkan variabel task 

technology fit dengan performance expectancy, effort expecyancy, dan behavioral 

intentions.

Penelitian yang dilakukan oleh Alalwan, et al., (2017) menemukan bahwa 

perspektif kepercayaan (trust) menjadi faktor yang signifikan dalam meningkatkan 

sikap pengguna untuk menggunakan kembali teknologi mobile banking, sedangkan 

menurut hasil penelitian Oliviera, et al., (2014) menemukan bahwa kemudahan, 

fleksibilitas, dan manfaat yang dirasakan seperti peran kegunaan layanan berkontribusi 

pada pembentukan kepercayaan awal pengguna teknologi (initial trust). Berdasarkan 

hasil kedua penelitian tersebut yang mengartikan bahwa perspektif kepercayaan (trust)

berdampak signifikan terhadap penggunaan kembali teknologi, dengan hal tersebut 

penelitian ini menambahkan korelasi antara variabel trust dengan variabel 

performance expectancy dan user adoption, yang diharapkan juga akan mendapatkan 

hasil yang berdampak signifikan pula.

Di Indonesia pembahasan tentang penerimaan teknologi mobile banking dengan 

menggunakan teori technology acceptance masih sangat sedikit.  Beberapa penelitian 

hanya melihat dari perspektif penerimaan teknologi untuk menunjang aktifitas 

pengguna. Contohnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Amin (2009), Gunawan 

(2014), dan Sadiyoko, et al., (2009) yang menggunakan model Technology acceptance 

model (TAM). Dengan adanya perbedaan teori yang digunakan pada penelitian -

penelitian di Indonesia dan luar negeri tersebut, penelitian ini akan memperluas 

perspektif nasabah antara kecocokan teknologi terhadap kebutuhan dengan model 

konsep penerimaan teknologi, serta menambah variabel trust untuk meningkatkan 

perspektif pengguna terhadap niat dan adopsi mobile banking. Sehingga teknologi baru 

yang akan diadopsi diharapkan sesuai dengan ekspektasi penggunanya.
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Dari penjelasan diatas, persepsi penerimaan teknologi pada penelitian ini 

menggunakan model UTAUT, persepsi kecocokan teknologi dengan kebutuhan 

menggunakan model TTF, dan persepsi kepercayaan dengan menambahkan variabel 

Trust. Mengintegrasikan model UTAUT, TTF, dan variabel Trust diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat signifikansi niat nasabah untuk menggunakan mobile banking

dan tingkat adopsi mobile banking yang lebih banyak.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka dapat dibuat rumusan masalah, 

antara lain:

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi model TTF dan model TTF terhadap 

UTAUT untuk kasus mobile banking di Indonesia?

2. Hubungan antara TTF pada performance expectancy dan effort expectancy pada 

model UTAUT ?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi model UTAUT untuk kasus mobile 

banking di Indonesia?

4. Apakah kepercayaan berdampak signifikan terhadap kegunaan, penggunaan 

kembali, dan adopsi teknologi ?

1.3. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini, antara lain:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi model TTF dan 

model TTF terhadap UATUT untuk kasus mobile banking di Indonesia.

2. Untuk mengetahui, hubungan antara TTF pada performance expectancy dan effort 

expectancy pada model UTAUT.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi model UTAUT

untuk kasus mobile banking di Indonesia.

4. Untuk mengetahui apakah kepercayaan berdampak signifikan terhadap kegunaan, 

penggunaan kembali, dan adopsi teknologi.

1.4. Manfaat

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan untuk dapat memberikan manfaat, antara

lain:
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1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk mendukung ataupun 

memberikan masukan bagi teori-teori yang sudah dibangun dalam bidang ilmu 

sistem informasi bisnis.

2. Secara praktis

Penelitian ini diharapakan dapat membantu mobile vendor untuk menerapkan 

strategi dalam membangun teknologi mobile banking dengan melihat variabel-

variabel yang mempunyai kontribusi yang paling tinggi sehingga dalam 

pembangunannya dapat dilakukan secara efektif dan efisien.

1.5. Ruang Lingkup

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, dan tidak

menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini

memfokuskan kepada pembahasan atas masalah-masalah yang dibatasi

dalam konteks permasalahan yang terdiri dari:

1. Sasaran responden tidak hanya terpaku pada perusahaan perbankan tertentu, 

melainkan pada nasabah yang menggunakan mobile banking dan nasabah yang 

tidak menggunakan mobile banking namun mengerti tentang mobile banking.

2. Penggunaan metode random sampling dengan jumlah resonden yang berpartisipasi 

sebanyak 225 nasabah.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam

beberapa pokok bahasan, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup serta 

sistematika penulisan skripsi mengenai Analisis Penerimaan 

Mobile Banking Dengan Integrasi Model TTF, UTAUT Dan 

Perluasan Faktor Trust.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini memberikan kajian pustaka yang berhubungan dengan 

tema skripsi sebagai landasan untuk perumusan dan analisis 
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permasalahan pada skripsi. Kajian pustaka yang digunakan 

meliputi theoritical background, literature review, perumusan 

hipotesis, dan model hipotesis yang diusulkan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai tahapan dalam penyelesaian 

masalah skripsi. Tahapan tersebut meliputi waktu dan lokasi 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode

pengambilan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, 

instrumen penelitian, statistik deskriptif, statistik inferensial, 

outer model (model pengukuran), inner model (model struktural), 

dan uji hipotesis

BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menguraikan hasil penelitian dan analisis pada penelitian

yang telah dilakukan dimulai dari teknik pengumpulan data 

sampai hasil dan analisa.

BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari uraian yang telah dijabarkan

pada bab-bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan

penelitian lebih lanjut.


